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ABSTRAK:  Pada zaman yang semakin modern ini sudah menjadi tradisi dalam 

kehidupan masyarakat bahwa acara pernikahan merupakan acara yang sakral sehingga 

dalam persiapan dan pelaksanaannya menghabiskan waktu yang lama dan biayanyapun 

besar. Ketika acara resepsi pernikahan berlangsung, sebagian pengantin yang sedang 

diliputi rasa bahagia mengambil tindakan untuk menjamak atau mengqadha shalat. 

Mereka melakukan itu dalam keadaan yang mendesak karena pada saat itu harus 

menggunakan pakaian yang berlapis-lapis dan riasan make up yang tebal juga mahal 

serta repotnya dalam menjamu tamu. Maka peneliti tertarik membahas hukum shalat 

jamak dan qadha bagi pengantin ketika acara resepsi pernikahan (walimah al-„urs). 

 

Kata kunci: Shalat jamak, Shalat qadha, Pernikahan (walimah al-„urs). 

 

PENDAHULUAN 

Hukum Islam merupakan 

hukum yang berdasarkan pada wahyu 

Allah dengan sumber pokok berupa al-

Qur'an dan as-Sunnah. Sesungguhnya 

Allah SWT tidak akan memberikan 

cobaan bagi seorang hamba diluar batas 

kemampuannya. Begitupula dalam 

menetapkan suatu hukum, Allah SWT 

akan memperhatikan kemampuan 

manusia dan memberikan kemudahan 

pada saat mengalamai kesulitan. Salah 

satu bukti bahwa Allah SWT selalu 

menyertakan kemudahan kepada 

seorang hamba ialah dengan adanya 

rukhsah (keringanan). 

Sebagai seorang muslim, shalat 

merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan kapanpun dan 

dimanapaun. Dalam artian, kewajiban 

melaksanakan shalat tidak dapat 

tergoyahkan oleh ruang dan waktu serta 

haram hukumnya bagi mereka yang 

meninggalkan shalat tanpa ada suatu 

udzur (halangan). Akan tetapi dalam 

realita kehidupan zaman sekarang, 

beberapa keadaan terjadi secara begitu 

saja. Salah satu contoh keadaan yang 

memungkinkan tidak dapat 

melaksanakan shalat secara sempurna 

seperti dalam perjalanan, di atas perahu 

atau sedang dalam penerbangan angkasa 

pura yang membutuhkan waktu berjam-

jam. Maka, dalam hukum Islam dikenal 

dengan adanya rukhsah (keringanan). 

Dalam hal ini rukhsah dapat berupa 

menjamak shalat, qoshor shalat atau 

bahkan mengqadha shalat. 

Fenomena tersebut salah 

satunya dapat dibuktikan ketika ada 

pesta pernikahan (walimah al-„urs) 

dimana pengantin laki-laki dan 

perempuan diibaratkan seperti raja dan 

ratu dalam sehari yang sangat sibuk 

dalam menyambut tamu dan berdandan 

(make up) dengan serba mewah dan 

mahal. Sehingga tak sedikit dari mereka 

(pengantin laki-laki atau perempuan) 

meninggalkan shalat. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana 

hukum shalat jamak dan qadha bagi 
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pengantin pada saat acara resepsi 

pernikahan (walimah al-„urs). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yang bertumpu pada kajian 

dan telaah teks. Penelitian pustaka yaitu 

menjadikan bahan pustaka sebagai 

sumber data utama. Data-data yang 

terkait dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui studi pustaka atau 

telaah (Sugiyono, 2011: 9).  

Adapun pendekatan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

yang dilakukan secara utuh kepada 

subjek penelitian dimana terdapat 

sebuah peristiwa dan peneliti menjadi 

instrumen kunci dalam sebuah 

penelitian, kemudian dari hasil 

pendekatan tersebut dapat diuraikan 

dalam bentuk kata-kata. 

Sumber data dalam penelitian 

ini meliputi sumber data primer dan 

sekunder. Data primer dalam penelitian 

ini digunakan untuk membahas tentang 

hukum shalat jamak dan qadha bagi 

pengantin pada saat acara pernikahan 

(walimah al-„urs) menurut tinjauan 

hukum Islam. Data sekunder pada 

penelitian ini yaitu sumber yang 

terdapat dalam hadits. Selain itu penulis 

menggunakan referensi al-Qur’an, 

buku, artikel, dan lain sebagainya yang 

bahannya berkaitan dengan beberapa 

topik yang menunjang dalam penelitian 

ini (Sugiyono, 2011: 18). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik telaah dokumen. Telaah 

dokumen yaitu mengumpulkan beragam 

sumber tertulis meliputi buku, surat 

kabar, dan lain sebagainya. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengertian Shalat Jamak dan 

Qadha 

Dalam bahasa Arab, 

jamak berasal dari kata ََجَمَع yang 

memiliki arti mengumpulkan. 

Maksudnya ialah mengumpulkan 

dua shalat yang dikerjakan pada 

satu waktu. Shalat jamak secara 

terminologi adalah penggabungan 

dua shalat berbeda dan dikerjakan 

dalam satu waktu, misalnya shalat 

dhuhur dengan ashar dan maghrib 

dengan isya. Shalat jamak sendiri 

terbagi menjadi dua macam yaitu 

jamak taqdim dan jamak takhir. 

Apabila shalat dhuhur dengan 

ashar dilakukan bersama-sama 

pada waktu dhuhur, maka 

dinamakan jamak taqdim. 

Sebaliknya, jika shalat dhuhur dan 

ashar dilakukan bersama-sama 

pada waktu ashar, maka 

dinamakan jamak takhir 

(Abdurrohman & Bakri, 2006: 

152). 

Qadha secara bahasa 

memiliki arti memutus atau 

memisahkan. Shalat qadha 

maksudnya berarti melaksanakan 

salah satu shalat diluar waktunya 

sebagai ganti shalat yang 

ditinggalkan dengan sebab 

sengaja, lupa, memungkinkan atau 

tidak memungkinkan dalam 

melaksanakan shalat tersebut. 

Seperti mengerjakan shalat 

dhuhur di waktu ashar. 

 

2. Syarat-syarat Jamak  

1. Perspektif Mazhab Maliki 

Dalam Ensiklopedia 

Hukum Islam (2003: 1572) 

menurut ulama mazhab Maliki, 

menjamak shalat dalam 

perjalanan dibolehkan secara 
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mutlak, baik perjalanan yang 

panjang (jauh) maupun dekat. 

Orang sakit boleh melakukan 

shalat jamak apabila sulit 

melakukan shalat pada 

waktunya atau merasa khawatir 

terhadap penyakitnya akan 

bertambah parah atau 

membuatnya hilang akal. 

Adapun dalam keadaan hujan 

lebat, musim dingin atau salju, 

atau hari yang sangat gelap 

yang dibolehkan hanya jamak 

taqdim. Ulama madzhab 

Maliki menjelaskan bahwa 

menjamak shalat hukumnya 

mubah atau boleh apabila 

dalam kondisi sebagai berikut: 

a. Dalam perjalanan (musafir) 

b. Hujan 

c. Sakit 

d. Berada dalam keadaan yang 

sangat gelap 

e. Berada di Muzdalifah 

f. Wukuf di Arafah 

 

Empat keadaan yang 

pertama diperbolehkan karena 

rukhshah, sementara jamak di 

Arafah dan Muzdalifah di 

sunnahkan. Menjamak shalat 

karena berpergian diperbolehkan 

secara mutlak, jauh atau dekat 

selama memenuhi jarak 

diperbolehkan qashar shalat ketika 

berpergian di darat, bukan di laut 

dan bukan berpergian karena 

maksiat atau berhura-hura 

(Zuhaili, 1998: 502). 

 

2. Perspektif Mazhab Hanbali 

Dalam Ensiklopedia 

Hukum Islam (2003: 1573) 

menurut ulama mazhab 

Hanbali, diperbolehkan 

melaksanakan shalat jamak, 

baik berupa jamak taqdim atau 

takhir ketika dalam kondisi 

berikut: 

a. Perjalanan menempuh jarak 

yang jauh yang 

menyebabkan seseorang 

boleh mengqashar 

shalatnya. 

b. Sakit yang membawa 

kesulitan bagi penderitanya 

untuk melaksanakan shalat 

pada waktunya. 

c. Orang yang menyusui anak 

karena sulit membersihkan 

diri dari najis anak setiap 

waktu shalat. 

d. Orang yang tak mampu 

bersuci dengan air atau 

bertayamum pada setiap 

shalat karena mengalami 

kesulitan. 

e. Orang yang tidak bisa 

mengetahui masuknya 

waktu shalat. 

f. Wanita yang istihadhah 

(wanita yang mengeluarkan 

darah terus menerus dari 

vagina karena penyakit). 

g. Sering keluar madzi (lendir 

yang keluar mengawali 

keluarnya mani) juga 

seringnya keluar mani, atau 

ada uzur, seperti orang 

khawatir terhadap 

keselamatan diri, harta, dan 

kehormatan, atau juga 

pekerja berat yang apabila 

meninggalkan pekerjaannya 

untuk melaksanakan shalat 

akan membawa mudharat 

pada dirinya dan 

pekerjaannya itu. 

 

3. Perspektif Mazhab Syafi’i 

Menurut ulama 

mazhab Syafi’i, shalat jamak 
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boleh dikerjakan ketika: (1) 

perjalanan; (2) ketika hujan 

lebat; dan (3) ketika 

mengerjakan manasik haji di 

Arafah dan Muzdalifah. Shalat 

jamak karena dingin, musim 

salju, dan hujan lebat hanya 

boleh dengan jamak taqdim 

yang dilakukan secara 

berjamaah di masjid yang jauh. 

Menurut ulama mazhab Syafi’i 

(Mas’ud & Abidin, 2007: 309), 

seseorang dapat melaksanakan 

shalat jamak taqdim dengan 

syarat enam hal, yaitu:  

a. Niat jamak taqdim. 

b. Shalat itu dilakukan secara 

berurutan sesuai dengan 

urutannya, seperti 

mendahulukan dhuhur 

daripada ashar. 

c. Kedua shalat tersebut 

dilaksanakan tanpa 

tenggang waktu yang 

panjang. 

d. Perjalanan yang dilakukan 

masih berlanjut ketika shalat 

yang kedua dimulai. 

e. Waktu shalat pertama masih 

ada ketika shalat kedua 

dikerjakan. 

f. Yakin bahwa shalat pertama 

yang dikerjakan adalah sah 

Sedangkan syarat jamak 

takhir ada dua hal, yaitu: (1) niat 

jamak takhir sebelum habisnya 

waktu shalat pertama; (2) 

perjalanan masih berlanjut sampai 

selesainya shalat kedua.  

Dalam kitab Fiqh as-

Sunnah karya Sayyid Sabiq 

(1998: 204) dijelaskan bahwa 

diperbolehkan untuk menjamak 

shalat dhuhur dan ashar, maghrib 

dan isya baik taqdim maupun 

takhir, jika berada dalam kondisi 

berikut ini: 

a. Jamaah haji yang sedang 

berada di Arofah dan 

Muzdalifah. Para ulama 

sepakat bahwa ketika berada di 

Arofah hendaklah menjamak 

shalat dhuhur dan ashar dengan 

jamak taqdim, sedangkan 

ketika berada di Muzdalifah 

hendaklah menjamak shalat 

maghrib dan isya dengan 

jamak takhir. Hal ini 

merupakan sunnah Rasulullah 

SAW. 

b. Ketika dalam perjalanan 

(safar). Menjamak shalat baik 

jamak taqdim atau takhir bagi 

musafir hukumnya boleh (jaiz). 

c. Pada saat hujan lebat. Hal ini 

sesuai dengan hadits 

Rasulullah SAW:  

 

َ
 
مََجَمَعََا

َ
يْهَِوَسَل

 
َاُللهَعَل ي

َ
َصَلّ َ ي ب ِ

َّ
َالن

َّ
ن

ةٍَمََ
 
يْل
 
َل ْ ي ِ
اءَِفن

َ
لعِش

ْ
رِبَِوَا

ْ
لمغ

ْ
َا نَ ةٍَبَي ْ َ ْ طِي 

()رواهَالبخار  
 
Terjemah:“Sesungguhnya nabi 

SAW menjamak shalat 

Maghrib dan Isya 

ketika hujan pada 

suatu malam” (HR. 

Bukhori) 

 

d. Disebabkan sakit atau udzur. 

Menurut ulama madzhab 

Hanbali, diperbolehkan bagi 

orang yang sedang sakit untuk 

menjamak shalat dengan sebab 

sakit. Pada hakikatnya hal 

tersebut lebih dahsyat dari pada 

kondisi hujan lebat. Kemudian 

yang termasuk kategori udzur 

diantaranya orang yang 

menyusui anak karena sulit 
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membersihkan diri dan pakaian 

dari najis air kencing anak pada 

setiap waktu shalat, wanita 

istihadlah, sering keluar madzi 

(lendir yang keluar mengawali 

keluarnya mani) juga seringnya 

keluar mani, atau sering keluar 

air kencing sehingga sulit 

untuk bersuci, juga orang yang 

khawatir pada keselamatan 

diri, harta dan kehormatan atau 

juga pekerja berat yang apabila 

meninggalkan pekerjaannya 

untuk melaksanakan shalat 

akan membawa mudharat pada 

dirinya dan pekerjaannya.  

e. Karena ada keperluan (hajat) 

yang mendesak. Keperluan 

(hajat) yang dimaksud adalah 

keperluan yang jika tidak 

dilakukan maka akan berakibat 

pada keadaan yang lebih buruk.  

 

3. Macam-macam Jamak 

Shalat jamak terdiri dari 

jamak taqdim dan takhir. Jamak 

taqdim berarti melaksanakan 

shalat di waktu yang awal, seperti 

contoh menjamak shalat dhuhur 

dan ashar diwaktu dhuhur. 

Sedangkan jamak takhir 

melaksanakan shalat di waktu 

yang akhir, seperti contoh 

menjamak shalat maghrib dan 

isya diwaktu isya. 

 

َ
ْ
ن
 
َأ لُ وَّ

َ ْ
َالْ

ٌ
ة
َ
ث
َ
لا
َ
َث دِيْمِ

ْ
ق
َ
ت
ْ
َال َجَمْعِ وْطُ ُ

ُ
وَشُ

بْلََ
َ
رِبَِق

ْ
مَغ
ْ
َوَبِال عَصِْْ

ْ
بْلََال

َ
هْرَِق

ُّ
َبِالظ

 
أ
َ
يَبْد

اءَِ
َ
عِش

ْ
بْلَََال

َ
َق عَصِْْ

ْ
َبِال

 
أ
َ
َبَد

ْ
ن
 
أ
 
كَ سَ

 
وَْعَك

 
ل

َ
ْ
اَإِن

َ
ه
َ
اَبَعْد

َ
ه
ُ
َوَيُعْيِد

َّ
مَْيَصِح

 
َل
ا
لً
َ
هْرَِمَث

ُّ
الظ

لََ وَّ
 
َأ جَمْعِ

ْ
َال

ُ
َنِيَة ْ

ي ِ
انن
َّ
َوَالث جَمْعَ

ْ
َال

َ
رَاد
 
أ

جَمْعَِ
ْ
َال

ُ
َنِيَة

َ
ن ِ
َ
يَ
ْ
ق
َ
َت
ْ
ن
 
َبِأ

 
وْلَ

ُ ْ
َالْ ةِ

َ
لً الصَّ

دِيَْ
ْ
ق
َ
َت ْ

ي ِ
فن
ْ
َيَك

َ
لً
َ
َف مِهَا حَرُّ

َ
َبِت

 
َعَلّ مُهَا
َمِنََ مَ

َ
لً َالسَّ َعَنِ ا

َ
ه ُ ْ خِي 

ْ
أ
َ
َت

َ
َوَلَ حْرِيْمِ

َّ
الت

هَرَِ
ْ
ظ
َ ْ
َالْ

 
َعَلّ ائِهَا

َ
ن
ْ
ث
 
َأ ْ ي ِ

َفن
ُ
جُوْز

َ
َوَت

 
وْلَ

ُ ْ
 الْ

وَالثَّالِثُ الْمُوَالََةُ بَ يَْْ الُْْوْلََ وَالثَّانيَِةِ بَِِنْ لََ يطَُوْلَ 
نَ هُمَا فإَِنْ طاَلَ عُرْفاً وَلَوْ  بِعُذْرٍ كَنَ وْمٍ الْفَصْلُ بَ ي ْ

لََةِ الثَّانيَِةِ إِلََ وَقْتِهَا وَلََ يَضُرُّ  رُ الصَّ وَجَبَ تََْخِي ْ
رٌ عُرْفاً نَ هُمَا فَصْلٌ يَسِي ْ  فِ الْمُوَالََةِ بَ ي ْ

Dalam kitab Fathal Qorib 

(2008: 326) dijelaskan tentang 

syarat-syarat jamak taqdim ada 3, 

yaitu: 

1. Pertama di mulai dengan 

melakukan sholat Dhuhur 

sebelum sholat Ashar, dan dengan 

sholat maghrib sebelum sholat 

isya. Seandainya dia membalik, 

seperti memulai dengan sholat 

ashar sebelum melakukan sholat 

dhuhur, maka tidak sah dan dia 

harus mengulangi sholat ashar 

setelah melakukan sholat dhuhur 

jika ingin melakukan sholat 

jamak. 

2. Melakukan niat jamak di 

permulaan sholat yang pertama, 

yaitu membarengkan niat jamak 

dengan takbiratul ihramnya. 

Sehingga tidak cukup jika 

mendahulukan niat jamak 

sebelum takbiratul ihram dan 

mengakhirkan hingga setelah 

melakukan salam dari sholat yang 

pertama. Namun diperkenankan 

melakukan niat jamak di 

pertengahan sholat pertama 

menurut pendapat al adhhar. 

3. Muwallah (terus menerus) antara 

pelaksanaan sholat pertama dan 

sholat yang kedua, dengan arti 

tidak ada pemisah yang relatif 

lama di antara keduannya. Jika 

ada pemisah yang relatif 

panjang/lama, walaupun sebab 

udzur seperti tidur, maka wajib 

menunda pelaksanaan sholat ke 

dua hingga masuk waktunya. 

Pemisah yang relatif sebentar atau 

pendek tidak berpengaruh di 
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dalam muwallah antara dua sholat 

tersebut. 

 َ
ْ
ن
 
َأ َفِيْهِ يَجِبُ

َ
َف ِ

ْ
خِي 
ْ
أ
َّ
َالت َجَمْعُ ا مَّ

 
وَأ

ذِهَِ
َ
َه

ُ
ة يَّ
ِّ
َالن

ُ
وْن

ُ
ك
َ
َوَت جَمْعِ

ْ
َال ةِ َبِنِيَّ

َ
وْن

ُ
يَك

َ
ْ
ن
 
َأ
 

اَإِلَ
َ
ه ُ ْ خِي 

ْ
أ
َ
َت
ُ
َوَيَجُوْز

 
وْلَ

ُ ْ
تَِالْ

ْ
َوَق ْ ي ِ

فن
َ
 

وْلَ
ُ ْ
تَِالْ

ْ
َمِنَْوَق

َ
تَْيَبْفَ

َ
دِئ
ُ
وَِابْت

 
مَنٌَل

َ
َز

َجَمْعَِ ْ ي ِ
َفن َيَجِبُ

َ
َوَلَ اءا

َ
د
 
َأ تْ

َ
ان
 
كَ فِيْهِ

َجَمْعٍَ
ُ
ة َنِيَّ

َ
َوَلَ

ٌ
ة
َ
َمُوَالَ

َ
رْتِيْبٌَوَلَ

َ
َت ِ
ْ
خِي 
ْ
أ
َّ
الت

ةَِ
َ
ث
َ
لً
َّ
َالث ي ِ

حِيْحَِفن َالصَّ
 

 عَلّ

Adapun jamak takhir, 

maka di dalam pelaksanaannya 

wajib untuk niat jamak dan niat 

tersebut harus dilakukan di dalam 

waktunya sholat yang pertama. 

Boleh mengakhirkan niat hingga 

waktu sholat yang pertama masih 

tersisa masa yang seandainya 

sholat tersebut dilakukan saat itu 

niscaya akan menjadi sholat ada’. 

Di dalam jamak takhir tidak wajib 

melaksanakan secara tertib, 

muwallah dan tidak harus niat 

jamak, menurut pendapat ash 

shahih di dalam tiga hal ini. 

4. Syarat Qadha 

Berdasarkan hadits 

Rasulullah SAW, bahwa syarat-

syarat mengqadha shalat ada dua 

hal, yaitu karena tertidur dan lupa. 

Hal tersebut sesuai dengan sabda 

Rasulullah SAW: 

 

اَ
َ
اِذ هَاَ

ِّ
يُصَل

ْ
ل
َ
ف سِيْهَاَ

َ
وَْن
 
ةٍَا

َ
امََعَنَْصَلً

َ
مَنَْن

مسلم )رواهَالبخارَ اَ
َ
رَه
 
ك
َ
(ذ  

 

Terjemah: “Barang siapa yang 

meninggakan shalat 

karena tidur atau lupa 

maka hendaknya ia 

sholat bila ingat”. (HR. 

Bukhari Muslim) 

 

 

Dari hadits tersebut, 

dapat dipahami bahwa sebab 

seseorang diperbolehkan 

melakukan shalat qadha ialah 

ketiduran dan kelupaan dari 

melaksanakan shalat pada 

waktunya. Lalu bagaimana jika 

seseorang dengan sengaja 

meninggalkan shalat, Imam Ibn 

Hajar dalam kitab Fathul Bari juz 

2 (772 H/1372 M: 71) mengatakan: 

 

َ ي
 

َعَلّ اءِ
َ
ض
َ
ق
ْ
َال َوُجُوْبَ

َّ
ن
 
َأ هُمْ

ُ
َبَعْض ي

َ
ع

َّ
وَاد

َ
َ
سْيَان

ِّ
َالن

َّ
ن
َ
َلِِ َ سِي

َ
وْلِهَِن

َ
َمِنَْق

ُ
ذ
َ
خ
ْ
عَامِدَِيُؤ

ْ
ال

مَْ
 
وْلٍَأ

ُ
ه
ُ
َعَنَْذ

َ
ان
 
كَ كَِسَوَاءٌ ْ َاليََّ ي

 
قَُعَلّ

 
يُطْل
َ
َ
 لِ
 

Terjemah: “Sebagian ulama 

berpendapat bahwa 

wajib qadha bagi orang 

yang meninggalkan 

shalat dengan sengaja 

diambil dari kata 

„Nasiya‟ yang berarti 

lupa karena yang 

dimaksud lupa dalam hal 

ini adalah meninggalkan 

shalat baik itu karena 

linglung atau sadar”. 

 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa bagi seseorang yang 

dengan sengaja meninggalkan 

shalat maka wajib baginya untuk 

mengqadha (mengganti) shalat 

tersebut. 

 

ANALISIS 

Seiring dengan pergeseran 

zaman, Islam selalu menjadi rujukan 

umatnya untuk menjawab persoalan-

persoalan yang semakin berkembang, 

karena Islam dikenal sebagai agama 

yang kaffah. Menurut bahasa kaffah 
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artinya utuh, keseluruhan, dan integral. 

Maksudnya adalah memahami dan 

mengikuti Islam secara utuh dan 

menyeluruh, tidak sepotong atau secara 

parsial (Al-Hafidz, 2006: 143). 

Persoalan-persoalan tersebut berkaitan 

dengan akidah, ibadah ataupun 

hubungan kemanusian yang begitu 

kompleks. Dalam tradisi syari’at Islam, 

ada ibadah langsung (mahdhah) dan ada 

pula yang dikategorikan ibadah tidak 

langsung (ghairu mahdhah). Ibadah 

langsung adalah hubungan manusia 

kepada Allah tanpa melalui perantara, 

contohnya seperti shalat, zakat, puasa 

dan haji. Sedangkan ibadah yang tidak 

langsung harus melalui kontrak sosial, 

contohnya seperti muamalah, 

munakahat, jihad, dan siyasat.  

Pernikahan merupakan sunnah 

rasul hendaklah diumumkan dan 

diberitahukan kepada masyarakat. 

Dalam Islam menganjurkan untuk 

diadakannya pesta pernikahan (walimah 

al-„urs). Dalam kitab Fathal Qorib 

(2008: 326) walimah diartikan sebagai 

makanan yang dihidangkan pada acara 

pernikahan. Secara bahasa, walimah 

diartikan dengan pesta, kenduri, atau 

resepsi. Dengan demikian walimatun 

nikah adalah pesta yang 

diselenggarakan setelah 

dilaksanakannya aqad nikah dengan 

menghidangkan berbagai jamuan yang 

biasanya disesuaikan menurut adat 

setempat. Adapun hukum 

melaksanakannya adalah sunnah 

(Zaiunuddin, 2004: 103), walau hanya 

dengan menyembelih seekor kambing 

dengan tujuan selain sebagai tanda 

kebahagiaan dari kedua mempelai, juga 

agar pernikahan itu diketahui oleh 

masyarakat dan tidak terkesan 

disembunyikan. 

Bahkan menurut Imam Syafi’i 

makanan yang dihidangkan dalam acara 

walimah setidaknya adalah satu ekor 

kambing. Pendapat tersebut sesuai 

dengan apa yang telah disabdakan oleh 

Rasulullah SAW dalam kitab Nikah juz 

7 karangan Al-Imam al-Hafizh Abi al-Fadl 

Jalaluddin bin Abdirrahman al-Suyuthi 
sebagai berikut: 

 

مََ
َ
َوَسَل يْهِ

 
َعَل َاُلله ي

َ
َصَلّ َاِلله َرَسُوْلُ الَ

َ
لِعَبْدََِق

َ)متفقَ اةِ
َّ
َبِالش وْ

 
َوَل مْ

 
وْل
 
َأ َعَوْفٍ َبِنْ حْمَنِ الرَّ

 عليه(
َ 

Terjemah: “Rasulullah saw bersabda 

kepada Abdurrahman bin Auf: 

Adakanlah walimah, sekalipun 

hanya memotong seekor 

kambing” (HR. Bukhari 

Muslim). 

 

Bahkan nabi SAW sendiri 

pernah menyelenggarakan walimah 

untuk Shafiyah dengan Hais yaitu 

berupa adonan tepung, lemak, dan susu 

kering dan ditaruh di atas permadani 

kecil. Akan tetapi, walimah boleh saja 

diadakan seadanya yang penting dengan 

sesuatu yang bisa dimakan. 

Dalam hadits nabi yang lain, 

bahwa Rasulullah SAW menyuruh agar 

pernikahan itu diberitahukan secara 

terbuka kepada masyarakat dan jangan 

disembunyikan. Secepat mungkin 

diramaikan atau digembirakan dengan 

berbagai cara. Sebagaimana yang telah 

disabdakan dalam kitab hadits Fiqih as-

Sunnah bab I‟lan az-Zawaj juz 2 

karangan Sayyid Sabiq sebagai berikut: 

 

َاُللهَ ي
َ

َصَلّ ِّ ي ب ِ
َّ
َاللهَعنهاَعَنَِالن ي

َرضن
َ
ة
َ
عَنَْعَاءِش

وْهَُ
ُ
َوَاجْعَل احَ

 
ك
ِّ
َالن ا

َ
ذ
َ
َه وْا

ُ
عْلِن

 
َأ الَ

َ
َق مَ

َ
َوَسَل يْهِ

 
عَل

وْفَِ
ُ
ف
ُّ
َبِالد يْهِ

 
َعَل بُوْا ِ

ْ َوَاضن لمسَاجِدِ
ْ
َا ْ ي ِ

)رواهََفن
 احمدَاليَمذي(

 

Terjemah: “Dari Aisyah r.a dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Beri 
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tahukanlah pernikahan dan 

jadikanlah pernikahanmu di 

mesjid serta bunyikanlah 

rebana dalam pernikahan itu”. 

(HR. Ahmad dan Turmudzi) 

 

Selain Rasulullah SAW 

menganjurkan untuk mengadakan 

walimah al-„urs, beliau juga 

menganjurkan untuk menghadiri 

undangan pada suatu pesta pernikahan. 

Bahkan ulama menyatakan hukum 

mendatangi walimah al-„urs adalah 

fardu kifayah. Sebagian ulama lagi 

mengatakan fardlu ‘ain. Artinya wajib 

bagi setiap individu yang mendapat 

undangan untuk menghadirinya. Dalam 

sebuah hadits karya Muhammad al-Hajjaj 

al-Qusyairi dalam Shahih Muslim kitab 

nikah bab al-amr bi ijabah al-da‟i ila al-

da‟wah, no. hadits 1429 disebutkan: 

 

َ ي
َ

َصَلّ ِّ ي ب ِ
َّ
هُمَاَعَنَِالن

ْ
َاُللهَعَن َ ي ِ

عَنَِابْنَِعُمَرََرَضن
يُجِبَْ

ْ
ل
َ
َف اهُ

َ
خ
 
َا مْ

ُ
ك
ُ
حَد

 
عَاَا

َ
اَد

َ
َاِذ مَ

َ
َوَسَل يْهِ

 
اُللهَعَل

داود( حْوَهَُ)رواهَمسلمَوابوَ
َ
وَْن
 
َا
َ
ان
 
كَ  عُرْسًا

 

Terjemah: “Dari Ibnu Umar r.a dari 

Nabi SAW bersabda: “Apabila 

seseorang mengundang 

saudaranya, hendaklah 

saudaranya itu 

memperkenankannya, baik 

undangan itu untuk walimah 

al-„urs atau yang lainnya”. 

(HR. Imam Muslim dan Abu 

Daud). 

 

Tidak sedikit di antara 

pengantin (laki-laki atau perempuan) 

lalai, lupa, bahkan dengan sadar 

meninggalkan shalat fardhu, dengan 

alasan sibuk melayani tamu dan repot 

untuk melepaskan pakaian pengantin 

juga karena dandanan yang serba mahal. 

Sehingga memilih untuk menjamak 

bahkan mengqadha shalat. Salah satu 

dalil yang menjadi alasan mereka 

tentang jamak shalat karena kesibukan 

ialah hadits riwayat Ibn Abbas ra: 

 

َ َّ ي ب ِ
َّ
َالن

َّ
ن
 
الَ:َا

َ
هُمَاَق

ْ
َاُللهَعَن َ ي ِ

اسَِرَضن عَنَِابْنَِعَبَّ
لعََ
ْ
هْرَِوَا

ُّ
َالظ نَ مََجَمَعََبَي ْ

َ
يْهَِوَسَل

 
َاُللهَعَل ي

َ
َصَلّ صِْْ

َ
َ
وْفٍَوَلَ

َ
َخ ِ

ْ
ي 
َ
ةَِمِنَْغ

َ
لمدِيْن

ْ
اءَِبِا

َ
لعِش

ْ
رِبَِوَا

ْ
لمغ

ْ
وَا

 مَطَرٍَ
 

Terjemah: “Dari Ibn Abbas ra, ia 

berkata: sesungguhnya nabi 

SAW menjamak shalat dzuhur 

dan ashar, shalat maghrib dan 

isya ketika tiba di Madinah 

tidak dalam kondisi takut juga 

tidak hujan.” 

 

Oleh karena itu sepasang 

pengantin (pasangan suami istri) ketika 

merayakan resepsi pernikahan (walimah 

al-„urs) yang sedang diliputi rasa 

bahagia dan kesibukan dalam 

menyambut tamu serta mengikuti acara 

tersebut hingga sore hari, juga karena 

hiasan dandanan yang mahal, tidak 

dapat hal itu dijadikan alasan („ilat) dan 

udzur secara syar’i untuk mengerjakan 

shalat dengan jamak ataupun qadha. 

Kesibukan dalam resepsi pernikahan 

(walimah al-„urs) tidak bisa 

dikategorikan dalam kondisi masyaqqah 

(kesulitan), sehingga tidak bisa 

dihilangkan dengan rukhshah (Azzam, 

1999: 133). 

Sesungguhnya kewajiban 

mengerjakan shalat fardhu merupakan 

kewajiban mutlak. Jika tidak mampu 

berdiri lakukan dengan duduk, jika tidak 

bisa duduk lakukan dengan berbaring, 

jika tidak bisa berbaring, shalatlah 

dengan isyarat. Sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 3 

yang berbunyi: 
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اَ
ً
عُود

ُ
َقِيَٰ مًاَوَق َ

َ
َٱللَّ

۟
رُوا

ُ
ك
ْ
ٱذ
َ
َف
َ
وٰة
 
ل مَُٱلصَّ

ُ
يْت
َ
ض
َ
اَق
َ
إِذ
َ
ف

َجَُ ٰ
 

ََۚوَعَلّ
َ
وٰة
 
ل َٱلصَّ

۟
قِيمُوا

 
أ
َ
مَْف

ُ
نت
َ
ن
ْ
اَٱطْمَأ

َ
إِذ
َ
مََْۚف

ُ
وبِك

ُ
ن

َ
ً
وتا

ُ
وْق مَّ ٰ بًاَ

َ
كَِت نَ مِنِي 

ْ
مُؤ
ْ
َٱل

 
تَْعَلّ

َ
ان
 
كَ
َ
وٰة
 
ل َٱلصَّ

َّ
  إِن

Terjemah: “Maka ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk 

dan di waktu berbaring. 

kemudian apabila kamu telah 

merasa aman, Maka dirikanlah 

shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu 

adalah fardhu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang 

yang beriman.” 

 

Begitu juga disebutkan dalam 

kitab karangan Sayyid sabiq bab shalat al-

Maridh (1998: 198) jilid 1, Rasulullah 

SAW bersabda: 

 

َ ْ َبَوَاسِي  ْ ي َن ِ تْ
َ
ان
 
كَ الَ

َ
َق ن َحَصِي ْ َبْنِ َعِمْرَانِ عَنْ

َ الَ:َصَلَّ
َ
ق
َ
ةِ؟َف

َ
لً َصَمَعَنَِالصَّ ي تَُالنب 

ْ
ل
 
سَأ

َ
ف

طِعَْ
َ
سْت

َ
مَْت

 
َل
ْ
اِن
َ
اَف

ً
اعِد

َ
ق
َ
طِعَْف

َ
سْت

َ
مَْت

 
َل
ْ
اِن
َ
اَئِمًاَف

َ
ق

َ)رواهَالجماهةَالاَمسلم(
َ
بِك

ْ
َجَن ي

 
عَلّ

َ
 ف

 
Terjemah: “Dari Imran bin Hashin 

bahwa ia terkena penyakit 

bawasir (ambeyen), maka ia 

bertanya kepada rasulullah 

SAW perihal shalatnya. 

Rasulullah SAW menjawab: 

“shalatlah dalam keadaan 

berdiri, jika engkau tidak 

mampu maka shalatlah dengan 

cara duduk, dan jika engkau 

tidak bisa maka shalatlah 

dengan berbaring”. (HR. 

Jamaah kecuali Muslim) 

 

Pendapat tersebut kemudian 

ditanggapi oleh al-Habib ‘Abdur 

Rahman bin Muhammad bin Husain bin 

‘Umar al-Masyhur: 

 

 :77ص1ََبغيةَالمسيَشدينَجَ
َ
َ
لجَمْعَِف

ْ
اَقولَبِجَوَازَِا

َ
ن
 
:َل
ٌ
ة
َ
ََائِد ِ

ْ
صِي 

َ
لق
ْ
رَِا
َ
ف َالسَّ ي ِ

فن
وَْ
 
هَُوَل

َ
لحَدِيْثَِجَوَاز

ْ
اهِرَِا

 
،َوَظ ي ارَهَُالبندنيج 

َ
ت
ْ
اِخ

َ ْ ي طَان ِ
َ
لخ
ْ
َا َوَحُكَِِ َمُسْلِمِ، حِ ْ

َ
َشُ ي ِ

مَاَفن
 
كَ ِ

َ َحَصْن ي ِ
فن

حَاجَةِ،َ
ْ
َلِل ِ

َ لحَصْن
ْ
َا ي ِ

َفن هُ
َ
َجَوَاز َإِسْحَاق ْ ي ن ِ

 
َأ عَنْ

َمَرََ
َ
َمَطَرٍَوَلَ

َ
َوَلَ وْفٍ

َ
َخ نْ

ُ
َيَك مْ

 
َل
ْ
َوَبِهَِوَإِن ضٍ،

ذِرَْاهـَقلائد.َإهـ
ْ
لمن

ْ
الََابْنَِا

َ
 ق

 

Faedah: Bagi kami pendapat 

membolehkan jamak dalam 

safar yang pendek (dekat) 

dipilihnya Al-Bandanijiy. Dan 

teks hadis membolehkannya 

meskipun tidak safar 

sebagaimana dalam Syarah 

Shahih Muslim. Ada riwayat 

Al Khatabiy dari Abi Ishaq 

bolehnya jamak dalam hadlar 

(tidak safar) karena ada hajat. 

Meskipun tidak ada takut, 

hujan, dan sakit.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka 

kesimpulannya bahwa Islam 

memperbolehkan untuk mengadakan 

resepsi pernikahan (walimah al-„urs) 

dengan ketentuan sesuai dengan syari’at 

Islam.  Mempelai pengantin laki-laki 

dan perempuan yang sibuk dalam 

melayani tamu undangan dengan 

keadaan berdandan dengan peralatan 

serba mahal diperbolehkan mengambil 

tindakan menjamak atau qadha shalat 

dengan alasan kesibukan sesuai dengan 

ibaroh dalam kitab Bughyah al-

Mustarsyidin, dengan tetap 

memperhatikan syarat dan ketentuan 

yang telah ditentukan dalam syariat 

Islam.  
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